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ABSTRACT
This study examines the role of social media as a platform for Islamic propagation (dakwah) in the digital age,

focusing on the opportunities and challenges faced. Social media has transformed the landscape of dakwah, enabling
preachers to reach a wider and more diverse audience. This research highlights the increased participation of the
younger generation in Islamic studies through social media, as well as innovations in delivering dakwah messages
through creative and interactive content. Furthermore, collaboration between preachers and dakwah institutions in
the digital realm is also a focus of the study. The research methods include literature study and content analysis from
various social media platforms. The results of the study indicate that social media offers great opportunities for
dakwah, but also presents challenges related to information verification and ethical interaction. The wise and
responsible use of social media can maximize the potential for dakwah in the digital age.

Keywords: Social Media, Dakwah, Young Generation, Creative Content, Collaboration, Digital Age

ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji peran media sosial sebagai platform dakwah di era digital, dengan fokus pada peluang dan
tantangan yang dihadapi. Media sosial telah mengubah lanskap dakwah, memungkinkan para dai untuk menjangkau
audiens yang lebih luas dan beragam. Penelitian ini menyoroti peningkatan partisipasi generasi muda dalam kajian
keislaman melalui media sosial, serta inovasi dalam penyampaian pesan dakwah melalui konten kreatif dan interaktif.
Selain itu, kolaborasi antar dai dan lembaga dakwah di ranah digital juga menjadi fokus penelitian. Metode penelitian
meliputi studi literatur dan analisis konten dari berbagai platform media sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
media sosial menawarkan peluang besar untuk dakwah, tetapi juga menghadirkan tantangan terkait verifikasi
informasi dan etika berinteraksi. Pemanfaatan media sosial secara bijak dan bertanggung jawab dapat memaksimalkan
potensi dakwah di era digital.

Katakunci: Media Sosial, Dakwah, Generasi Muda, Konten Kreatif, Kolaborasi, Era Digital
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi dan digitalisasi telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai
aspek kehidupan masyarakat. Kehadiran internet sebagai media utama dalam menyebarkan informasi
memungkinkan akses cepat dan luas terhadap berbagai pengetahuan, termasuk dalam bidang keagamaan.
Transformasi digital ini tidak hanya mengubah cara orang berkomunikasi, tetapi juga memengaruhi pola
interaksi sosial dan budaya (Nasrullah, 2017). Dalam konteks ini, dakwah Islam sebagai upaya
menyampaikan nilai-nilai agama mengalami pergeseran metode dari pendekatan konvensional menuju
pendekatan digital yang lebih dinamis dan fleksibel.

Meningkatnya penggunaan media sosial menjadi fenomena yang tak terhindarkan di era digital.
Platform seperti Facebook, Instagram, YouTube, dan TikTok kini menjadi sarana komunikasi dan informasi
yang dominan di kalangan masyarakat. Data dari (We Are Social, 2023) menunjukkan bahwa lebih dari
191 juta penduduk Indonesia aktif menggunakan internet, di mana sekitar 167 juta di antaranya aktif di
media sosial. Kondisi ini menciptakan peluang bagi para dai untuk memanfaatkan media sosial sebagai alat
dakwah yang efektif, mengingat jangkauan yang luas dan kemudahan aksesibilitas bagi audiens dari
berbagai lapisan masyarakat.

Selain sebagai media penyebaran informasi, dakwah digital juga berfungsi sebagai sarana
klarifikasi terhadap berbagai misinformasi atau hoaks yang kerap muncul di dunia maya. Peran ini menjadi
krusial mengingat banyaknya konten yang tidak akurat atau menyesatkan terkait ajaran Islam. Para dai
memiliki tanggung jawab untuk menyajikan informasi yang benar dan berbasis pada sumber-sumber
otoritatif, guna menjaga kemurnian ajaran Islam dan membimbing umat menuju pemahaman yang benar
(Syaifullah & Idrus, 2019) Oleh karena itu, kemampuan literasi digital menjadi keterampilan penting yang
harus dimiliki oleh para dai di era modern.

Namun, dakwah di era digital juga menghadapi berbagai tantangan, seperti adanya disinformasi,
ujaran kebencian, dan polarisasi di media sosial. Selain itu, pendekatan yang terlalu formal atau kaku
terkadang kurang diminati oleh generasi muda yang lebih menyukai konten kreatif dan menghibur. Menurut
(Supriyatno, n.d.) untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan strategi dakwah yang inovatif dan kontekstual,
seperti memanfaatkan storytelling, visualisasi menarik, dan penggunaan bahasa yang mudah dipahami.
Dengan cara ini, dakwah dapat tetap relevan di tengah arus informasi yang terus berkembang.

Tujuan utama penelitian ini adalah menganalisis peran media sosial dalam menyebarkan dakwah
Islam di era digital. Perkembangan teknologi digital, khususnya media sosial, telah mengubah pola
komunikasi keagamaan secara signifikan. Media sosial memungkinkan penyebaran pesan dakwah secara
cepat dan luas tanpa terbatas oleh ruang dan waktu. Dengan menggunakan platform seperti Facebook,
Instagram, YouTube, dan TikTok, para dai dapat menjangkau audiens dari berbagai kalangan usia dan latar
belakang sosial. Analisis terhadap peran media sosial ini penting untuk memahami bagaimana teknologi
dapat menjadi sarana efektif dalam menyampaikan nilai-nilai Islam kepada masyarakat modern.

Selain itu, penelitian ini bertujuan mengidentifikasi tantangan dan peluang dakwah melalui media
sosial. Salah satu tantangan utama dalam dakwah digital adalah penyebaran informasi yang tidak akurat
atau hoaks terkait ajaran Islam. Menurut (Syaifullah & Idrus, 2019) informasi yang salah atau
disalahartikan di media sosial dapat menimbulkan kesalahpahaman di kalangan masyarakat. Di sisi lain,
media sosial juga menawarkan peluang besar untuk menjangkau generasi muda yang lebih akrab dengan
teknologi. Dengan pendekatan kreatif seperti video pendek, infografis, dan podcast, pesan-pesan dakwah
dapat dikemas secara menarik dan mudah dipahami oleh audiens yang lebih luas (Hidayat & Huda, 2024).
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Tujuan lainnya adalah menganalisis adaptasi dakwah terhadap tren digital dan budaya populer di
kalangan generasi muda. Generasi milenial dan Gen Z cenderung mengonsumsi konten berbasis visual dan
audio yang ringan namun bermakna. Penelitian ini akan mengidentifikasi strategi dakwah yang efektif di
kalangan generasi muda melalui format konten yang sesuai dengan preferensi mereka. Misalnya,
memanfaatkan tren viral, meme, atau storytelling sebagai media edukasi Islam tanpa mengurangi esensi
ajaran agama. Dengan pendekatan ini, dakwah menjadi lebih relevan dan mudah diterima oleh generasi
digital-native.

Akhirnya, penelitian ini bertujuan memberikan rekomendasi bagi para dai dalam memaksimalkan
media sosial sebagai alat dakwah yang berkelanjutan. Rekomendasi ini mencakup pentingnya literasi
digital, etika bermedia, dan strategi penyampaian pesan yang sesuai dengan prinsip komunikasi Islam.
Dengan memahami tantangan dan peluang yang ada, para dai dapat menggunakan media sosial secara
optimal untuk menyebarkan nilai-nilai Islam yang rahmatan lil ‘alamin. Penelitian ini diharapkan menjadi
landasan bagi pengembangan dakwah digital yang efektif, relevan, dan sesuai dengan kebutuhan
masyarakat kontemporer (Budiantoro, 2017).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode literature review sebagai teknik
utama dalam pengumpulan dan analisis data. Pendekatan kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena
dakwah Islam di era digital secara mendalam melalui kajian terhadap berbagai sumber literatur (Creswell
& Creswell, 2017). Literature review dalam penelitian ini dilakukan dengan menelaah secara sistematis
berbagai karya ilmiah yang relevan, termasuk jurnal, buku, artikel, dan laporan penelitian yang membahas
hubungan antara media sosial dan dakwah Islam. Melalui metode ini, penelitian berupaya merangkum hasil
kajian sebelumnya untuk mendapatkan pemahaman komprehensif tentang bagaimana media sosial
digunakan sebagai instrumen dakwah serta mengidentifikasi peluang, tantangan, dan perspektif komunikasi
Islam dalam praktik dakwah digital (Snyder, 2019).

Sumber data dalam penelitian ini meliputi literatur primer dan sekunder yang berasal dari jurnal
ilmiah terakreditasi, buku-buku akademik, artikel dari media daring terpercaya, serta laporan penelitian
yang membahas tema utama terkait dakwah Islam dan media sosial. Data dianalisis menggunakan analisis
tematik, yaitu pendekatan yang bertujuan untuk mengidentifikasi, mengeksplorasi, dan mengelompokkan
pola, tema, serta konsep utama yang muncul dari literatur yang dikaji (Braun & Clarke, 2006). Teknik ini
memungkinkan peneliti memahami isu-isu kunci dalam dakwah digital, seperti efektivitas media sosial,
tantangan penyebaran informasi yang benar, dan integrasi prinsip komunikasi Islam dalam strategi dakwah.
Dengan pendekatan ini, penelitian dapat menyajikan gambaran holistik mengenai peran media sosial
sebagai media dakwah yang responsif terhadap perkembangan teknologi dan kebutuhan masyarakat
modern (Nowell et al., 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peran Media Sosial dalam Dakwah Islam di Era Digital

Media sosial telah menjadi sarana yang efektif dalam menyebarkan dakwah Islam di era digital.
Dengan kemajuan teknologi informasi, pesan keislaman dapat disampaikan secara cepat dan luas kepada
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berbagai kalangan masyarakat. Platform seperti Facebook, Instagram, Twitter, dan YouTube
memungkinkan para dai menyampaikan ceramah, kajian, dan nasihat keislaman dalam bentuk teks, gambar,
dan video. Hal ini sejalan dengan pandangan Hasan yang menyatakan bahwa media sosial memudahkan
penyebaran dakwah karena sifatnya yang interaktif dan mampu menjangkau audiens dalam skala global.

Selain sebagai sarana penyebaran pesan, media sosial juga memfasilitasi diskusi keagamaan di
kalangan umat Islam. Berbagai grup dan forum daring memungkinkan masyarakat untuk bertanya dan
berdiskusi tentang berbagai permasalahan keislaman. Interaksi di dunia maya dapat membangun
pemahaman agama yang lebih mendalam melalui dialog dan tukar pikiran yang konstruktif. Diskusi ini
memperkuat ukhuwah Islamiyah di antara pengguna media sosial yang memiliki latar belakang yang
berbeda-beda. Media sosial juga berperan dalam membangun komunitas virtual yang berbasis nilai-nilai
Islam. Komunitas ini menjadi tempat berbagi informasi, pengalaman spiritual, dan dukungan moral.
Misalnya, komunitas penghafal Al-Qur'an atau majelis ilmu daring menjadi wadah bagi muslim untuk
saling memotivasi dalam menjalankan ibadah.

Dalam konteks edukasi keislaman, media sosial menawarkan akses yang mudah dan praktis bagi
masyarakat. Berbagai konten edukatif seperti kajian tafsir, hadis, dan figih tersedia secara gratis di berbagai
platform. Menurut penelitian (Rahmawati, 2024) media sosial berfungsi sebagai sumber belajar alternatif
yang dapat menjangkau daerah-daerah yang sulit diakses oleh dakwah konvensional. Dengan demikian,
media sosial dapat menjadi jembatan bagi masyarakat yang ingin memperdalam ilmu agama namun
memiliki keterbatasan akses terhadap lembaga pendidikan formal. Namun, penggunaan media sosial dalam
dakwah juga menghadapi tantangan, seperti penyebaran informasi yang tidak valid atau hoaks keagamaan.
Oleh karena itu, penting bagi para dai dan pengguna media sosial untuk memverifikasi kebenaran informasi
sebelum menyebarkannya. Kesimpulannya, media sosial memiliki peran yang signifikan dalam
menyebarkan dakwah Islam di era digital. Melalui platform ini, pesan keislaman dapat disampaikan secara
cepat dan luas, memfasilitasi diskusi keagamaan, membangun komunitas virtual, dan memberikan akses
edukasi yang mudah dijangkau. Dengan memanfaatkan media sosial secara bijak, dakwah Islam dapat terus
berkembang dan menjawab tantangan zaman di tengah perkembangan teknologi yang pesat.

Tantangan Dakwah di Media Sosial

Dakwah di media sosial menawarkan peluang besar untuk menyebarkan ajaran Islam secara luas,
tetapi juga menghadirkan tantangan signifikan (Nurhayati et al., 2023).Tantangan-tantangan ini meliputi
penyebaran informasi yang tidak akurat, kurangnya regulasi, risiko misinterpretasi ajaran agama, polarisasi
masyarakat, konten negatif dan provokatif, serta pengaruh algoritma media sosial (Maulidna et al.,
2025). Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan strategi dakwah yang efektif dan etis. Salah satu
tantangan utama adalah penyebaran informasi yang tidak akurat atau hoaks. Kemudahan akses informasi
di media sosial menyebabkan banyak konten beredar tanpa verifikasi yang memadai, sehingga informasi
yang salah dapat dengan mudah menyebar. Hal ini dapat merusak reputasi dakwah dan menciptakan
kebingungan di kalangan masyarakat. Oleh karena itu, penting bagi para dai (pendakwah) untuk berhati-
hati dalam memilih dan menyampaikan informasi, serta memastikan kebenaran dan kesahihan sumber
informasi sebelum menyebarkannya.

Tantangan lainnya adalah kurangnya regulasi dalam media digital. Tidak adanya pedoman yang
jelas membuat pengawasan terhadap konten dakwah menjadi sulit. Tanpa batasan yang jelas, para dai
mungkin kesulitan menentukan cara penyampaian pesan mereka, sehingga dapat terjebak dalam kontroversi
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atau konflik ideologis. Hal ini dapat mengakibatkan perpecahan di antara kelompok-kelompok dalam
masyarakat, terutama jika pesan dakwah disampaikan dengan cara yang tidak sensitif terhadap konteks
sosial dan budaya. Risiko misinterpretasi ajaran agama juga menjadi perhatian penting. Penyebaran
informasi yang tidak terkontrol dapat mengaburkan makna asli dari pesan dakwah. Konten-konten
provokatif sering kali menarik perhatian lebih banyak daripada konten edukatif, sehingga masyarakat lebih
terpengaruh oleh informasi sensasional daripada pemahaman mendalam tentang nilai-nilai Islam. Hal ini
menuntut para dai untuk menyampaikan pesan dakwah secara komprehensif dan mendalam, serta
menghindari penyederhanaan yang berlebihan.

Selain itu, polarisasi masyarakat dapat terjadi akibat perdebatan di media sosial mengenai isu-isu
keagamaan2. Ketika berbagai pendapat saling bertentangan tanpa dialog konstruktif, hal ini dapat
mengganggu persatuan dan harmoni antar kelompok masyarakat. Kontroversi semacam ini sering kali
menciptakan ketegangan antara berbagai aliran atau paham dalam Islam. Oleh karena itu, dakwah di media
sosial harus dilakukan dengan bijaksana dan mengedepankan dialog yang konstruktif, serta menghindari
ujaran kebencian dan diskriminasi. Konten negatif dan provokatif juga menjadi tantangan dalam dakwah
digital. Konten negatif dan provokatif sering kali lebih menarik perhatian dibandingkan dengan konten
yang bersifat edukatif dan positif2. Ini menciptakan tantangan bagi para dai untuk menyampaikan pesan-
pesan dakwah yang benar dan konstruktif di tengah arus informasi yang sering kali tidak etis. Konten-
konten yang mengandung ujaran kebencian dan diskriminasi dapat dengan cepat viral, sehingga
mengganggu upaya dakwah yang bertujuan untuk menyebarkan kasih sayang dan toleransi.

Peluang Dakwah melalui Media Sosial

Media sosial telah membuka peluang baru yang signifikan untuk aktivitas dakwah di era digital.
Platform seperti Facebook, Instagram, YouTube, dan TikTok memungkinkan para dai (penyampai dakwah)
untuk menjangkau audiens yang lebih luas tanpa batasan geografis. Digitalisasi dakwah memberikan
kesempatan besar untuk menyebarkan nilai-nilai keagamaan secara luas dan efektif, menjangkau berbagai
lapisan masyarakat. Dakwah yang dulunya terbatas pada ruang fisik seperti masjid atau forum keagamaan,
kini dapat diakses secara virtual melalui berbagai konten digital. Salah satu peluang utama adalah
peningkatan partisipasi generasi muda dalam kajian keislaman melalui media sosial. Generasi milenial aktif
memanfaatkan media sosial untuk menyebarkan pesan dakwah yang moderat dan inklusif (Rahmadhani et
al., 2024). Dai sering memanfaatkan format video singkat yang menarik perhatian untuk menyampaikan
pesan-pesan agama yang mudah dipahami oleh generasi muda. Konten-konten dakwah yang interaktif dan
edukatif cenderung lebih diminati oleh audiens yang mencari pemahaman agama (Kasir & Awali, 2024).

Inovasi dalam penyampaian pesan dakwah menjadi kunci keberhasilan di era digital. Media sosial
memungkinkan dai untuk menggunakan berbagai metode kreatif yang sesuai dengan karakteristik platform
digitall. Strategi komunikasi dakwah yang efektif meliputi pembuatan konten headline yang menarik,
penyampaian isi yang terperinci dengan teknik scripting, dan penggunaan fitur-fitur seperti Reels di
Instagram untuk menarik perhatian. Pemanfaatan virtual technology juga memungkinkan penyelenggaraan
acara dakwabh, serta penggalangan dukungan dan donasi untuk lembaga dakwah (Salim et al., 2024). Media
sosial menawarkan interaktivitas yang tinggi, memungkinkan dai untuk langsung berkomunikasi dengan
audiens melalui komentar, siaran langsung, atau fitur pesan pribadi. Interaksi ini tidak hanya meningkatkan
kedekatan antara dai dan jamaah, tetapi juga memungkinkan dialog dan tanya jawab yang lebih mudah
dilakukan. Selain itu, audiens dapat dengan mudah berbagi konten dakwah kepada jaringan mereka,
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sehingga pesan yang disampaikan memiliki potensi viral dan dapat menyebar dengan cepat dan luas.

Kolaborasi antar dai dan lembaga dakwah di ranah digital juga menjadi peluang penting. Dengan
berkolaborasi, para dai dapat memperluas jangkauan dakwah mereka dan menciptakan konten yang lebih
berkualitas. Lembaga dakwah dapat memanfaatkan media sosial untuk membangun komunitas online yang
kuat dan menyediakan sumber daya yang bermanfaat bagi para pengikutnya. Pemanfaatan media sosial
sebagai platform dakwah tidak hanya memberikan peluang besar, tetapi juga menghadirkan tantangan yang
perlu diatasi. Informasi yang tidak terverifikasi dengan benar dapat menyesatkan pemahaman agama dan
memecah belah umat. Oleh karena itu, penting bagi dai dan pengguna media sosial untuk selalu memastikan
kebenaran dan kesahihan informasi sebelum menyebarkannya. Selain itu, menjaga akhlak dan etika dalam
berinteraksi di dunia maya juga menjadi hal yang sangat penting.

KESIMPULAN

Media sosial telah mengubah lanskap dakwah secara fundamental, menawarkan peluang yang
belum pernah terjadi sebelumnya untuk menyebarkan nilai-nilai Islam ke khalayak yang lebih luas.
Platform seperti Facebook, Instagram, YouTube, dan TikTok memungkinkan para dai untuk menembus
batasan geografis dan menjangkau audiens dari berbagai latar belakang budaya dan usia. Digitalisasi
dakwah ini memungkinkan pesan-pesan keagamaan disampaikan secara luas dan efektif, melampaui
batasan ruang fisik seperti masjid atau forum keagamaan. Salah satu aspek paling signifikan dari peluang
ini adalah peningkatan partisipasi generasi muda dalam kajian keislaman. Generasi milenial dan Gen Z,
yang tumbuh besar dengan teknologi, sangat aktif di media sosial. Mereka cenderung lebih terbuka terhadap
konten dakwah yang disajikan dengan cara yang kreatif, interaktif, dan relevan dengan kehidupan sehari-
hari mereka. Para dai dapat memanfaatkan format-format seperti video pendek, infografis, meme, dan
siaran langsung untuk menyampaikan pesan-pesan agama yang mudah dipahami dan menarik bagi generasi
muda. Inovasi dalam penyampaian pesan dakwah menjadi kunci keberhasilan di era digital. Dai dapat
menggunakan berbagai strategi komunikasi yang disesuaikan dengan karakteristik masing-masing platform
media sosial. Misalnya, penggunaan visual yang menarik, musik latar yang sesuai, dan narasi yang kuat
dapat membuat konten dakwah lebih menarik dan mudah diingat. Selain itu, interaksi langsung dengan
audiens melalui fitur komentar, polling, atau sesi tanya jawab dapat meningkatkan keterlibatan dan
membangun komunitas online yang solid.

Kolaborasi antar dai dan lembaga dakwah di ranah digital juga sangat penting. Dengan bekerja
sama, mereka dapat menggabungkan sumber daya dan keahlian untuk menciptakan konten yang lebih
berkualitas dan menjangkau audiens yang lebih luas. Lembaga dakwah dapat memanfaatkan media sosial
untuk membangun merek mereka, menyebarkan informasi tentang program dan kegiatan mereka, serta
menggalang dukungan dan donasi dari masyarakat. Namun perlu diingat bahwa pemanfaatan media sosial
sebagai platform dakwah juga menghadirkan tantangan tersendiri. Penyebaran informasi yang tidak akurat
atau menyesatkan dapat menimbulkan kebingungan dan perpecahan di kalangan umat Islam. Oleh karena
itu, penting bagi para dai dan pengguna media sosial untuk selalu berhati-hati dalam memverifikasi
informasi sebelum menyebarkannya. Selain itu, etika dan adab dalam berinteraksi di media sosial juga harus
dijaga dengan baik agar tidak menimbulkan permusuhan atau konflik.
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